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MOTTO 

Setelah hal buruk berakhir yang tersisa hanyalah hal baik, jadi mari kita hanya 

memikirkan masa depan 

(Duan Jiaxu) 

 

Pandai memotivasi orang lain, namun tidak dengan diri sendiri. 

(Lia Damayanti) 
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Abstrak 
 

Lia Damayanti: Analisis Kohesivitas Kelompok Guna Meningkatkan Kinerja 
Organisasi KSPM Galeri Investasi Universitas Nusantara PGRI Kediri, Skripsi, 
Manajemen, FEB UNP Kediri, 2023.  
 
Kohesivitas kelompok sangat penting bagi organisasi manapun, dengan adanya 
kohesivitas didalam suatu organisasi mempunyai peranan dalam meningkatkan 
kinerja suatu organisasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kohesivitas kelompok, peningkatan kinerja melalui kohesivitas kelompok, serta 
peran pemimpin dalam menciptakan kohesivitas kelompok pada KSPM Galeri 
Investasi Universitas Nusantara PGRI Kediri. Pendekatan penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data berupa 
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Sedangkan uji keabsahaan data 
menggunakan triangulasi sumber. Hasil dari penelitian ini adalah adanya 
kohesivitas kelompok yang terjadi di KSPM karena ada kepercayaan dalam 
organisasi dan dukungan serta motivasi untuk anggota yang ada di galeri investasi 
agar tetap bertahan dan tidak keluar dari kelompok. Peningkatan kinerja juga 
terlihat dengan adanya kohesivitas kelompok yang terjadi di KSPM galeri 
investasi, hal ini dibuktikan dengan tercapainya tujuan dari organisasi walaupun 
belum sepenuhnya tercapai. Pemimpin dalam kelompok ini juga berperan penting 
dalam menciptakan kohesivitas kelompok di galeri investasi. 

Kata Kunci: Kohesivitas Kelompok, Kinerja Organisasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa merupakan seorang yang belajar pada perguruan tinggi 

seperti institut, universitas, ataupun akademi. Mahasiswa yang terdaftar dan 

aktif sebagai pelajar di perguruan tinggi bisa dianggap sebagai mahasiswa. 

Pada peranannya, tugas dari seorang mahasiswa ialah belajar dan 

menyelesaikan perkuliahannya. Masyarakat sering kali menyebut mahasiswa 

sebagai agent of change atau mampu diklaim sebagai agen perubahan untuk 

generasi yang akan datang (Sadat, 2022). Hal ini tentunya membentuk 

mahasiswa agar mempunyai tanggung jawab yang tinggi pada perubahan-

perubahan yang nantinya dapat terjadi. Perubahan ini akan mengarah pada hal 

yang lebih baik serta dapat memberikan manfaat dan bisa menjadi penggerak 

untuk dirinya, keluarga, sahabat, orang sekitar, serta untuk negaranya. 

Perwujudan dari kontribusi mahasiswa sebagai agen perubahan tidak hanya 

sebagai perintis perubahan. Namun, mahasiswa juga yang menjadi pelaksana 

dalam perubahan-perubahan itu. Jika tidak ada sebuah aksi yang nyata, 

perubahan itu tidak akan mungkin terjadi (Anggreni, 2021). Mahasiswa perlu 

mengembangkan diri agar dapat mewujudkan perubahan-perubahan tersebut. 

Mahasiswa bisa mulai dari memaksimalkan hard skill serta soft skill yang ada 

didirinya. Hard skill sendiri bisa diperoleh dari pendidikan formal. 

Singkatnya, hard skill berupa ilmu atau wawasan yang dipelajari pada saat 

bersekolah, bisa berwujud teori, keahlian teknis, ataupun pengetahuan khusus 
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perihal ketertarikan yang kita pelajari. Misalnya, di jurusan manajemen pasti 

akan mendapatkan keahlian berupa pengetahuan yang berkaitan dengan apa 

itu manajemen dan bagaimana fungsinya. Hasil dari hard skill sendiri dapat 

diamati dari IPK mahasiswa. Andaikata IPK nya tinggi, itu artinya mahasiswa 

bisa menguasai bidang studinya dengan baik (Syahputra, 2021).  

Hard skill itu penting untuk dimiliki. Namun, pada realisasinya yang 

membuat mahasiswa memiliki komunikasi dan jiwa kepemimpinan yang 

bagus dengan masyarakat dan orang sekitar adalah diperlukannya soft skill 

yang baik pula. Soft skill sendiri adalah peningkatan dari prinsip yang dikenal 

dengan nama kecerdasan emosional. Landasan dari soft skill adalah talenta 

seseorang yang berkenan dengan aspek psikologis serta emosionalnya. 

Contoh dari soft skill yaitu kepemimpinan, kewirausahaan, keterampilan 

teknis, kemampuan dalam berkomunikasi dengan orang lain, kemampuan 

bekerja dalam tim, dan sebagainya. Salah satu kegiatan yang dapat 

mahasiswa lakukan untuk mengembangkan soft skill ini adalah dengan ikut 

unit kegiatan mahasiswa, kelompok studi, atau organisasi seperti BEM 

Fakultas, dan lain sebagainya (Syahputra, 2021). 

Dengan mengikuti organisasi mahasiswa, setiap mahasiswa bisa 

melatih keterampilan/kemampuan interpersonal yaitu dapat mengembangkan 

kecakapan pada saat berkomunikasi dengan orang lain, kecakapan bekerja 

pada tim, dan juga bisa melatih sikap kepemimpinan yang dimilikinya. Di 

dalam suatu organisasi, mahasiswa tentu akan berinteraksi dengan sesama 

anggota organisasi lain. Dalam proses pengembangan keterampilan pada 
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mahasiswa di organisasi tentu tidak akan mudah, karena dalam suatu 

organisasi tidak jarang terjadi suatu konflik.  

Banyak sekali informasi mengenai konflik antar mahasiswa. Salah 

satunya tentang konflik antar organisasi mahasiswa yang dilansir dari 

news.okezone.com yaitu, pernah terjadi konflik yang tidak diketahui motifnya 

antara dua (2) organisasi mahasiswa yaitu HMI serta PMII Cabang Polewali 

Mandar (Polman), Sulawesi Barat. Konflik ini terjadi di Universitas 

ariah Mandar. Karena konflik yang terjadi, banyak mahasiswa yang 

terluka, bahkan aparat kepolisian terpaksa terjun ke lapangan guna melerai 

konflik yang terjadi. 2 (dua) organisasi saling serang dengan kayu serta batu. 

Banyak juga mahasiswa yang saling melemparkan batu ke lingkungan 

kampus yang mana berakibat pada beberapa kaca serta atap bangunan 

kampus rusak (Zainal, 2021). 

 

Gambar 1.1 Foto Bentrok Dua Organisasi Mahasiswa  
Sumber foto news.okezone.com tahun 2021 

 
Konflik terjadi bukan karena adanya campur tangan dari pihak 

eksternal atau pihak luar organisasi. Namun, banyak sekali konflik yang 
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malah terjadi karena pihak internal dari organisasi itu sendiri. Biasanya 

konflik internal terjadi karena faktor dari tidak adanya motivasi yang 

diberikan oleh sesama anggota atau pemimpin organisasi, tidak sejalan 

dengan tujuan organisasi, tidak bisa berinteraksi dengan anggota, pemimpin 

dalam organisasi tidak bisa mengatur organisasinya, adanya konflik antara 

pemimpin dengan anggota kelompoknya, adanya perbedaan pendapat antara 

masing-masing individu dalam organisasi, dan lain sebagainya. Hal ini, 

menunjukkan lemahnya kohesivitas kelompok pada organisasi tersebut. 

Penelitian oleh Hanggardewa (2018), mengemukakan bahwa 

kohesivitas kelompok bisa diartikan menjadi ketertarikan antar anggota yang 

ingin terus bersama di dalam suatu organisasi, serta ketertarikan antar anggota 

pada organisasi maupun kelompok studi yang mereka ikuti yang dipengaruhi 

oleh faktor kekuatan sosial, kesatuan dalam kelompok, keterikatan anggota 

terhadap kelompok, kepercayaan dan kerjasama, kecenderungan untuk tetap 

bersama, serta daya tarik antar anggota. Organisasi yang memiliki kohesivitas 

yang tinggi pasti bisa mencapai tujuan dari organisasi tersebut. Sehingga, 

suatu individu bisa memiliki keinginan atau bisa mendapatkan dorongan 

untuk menetap pada organisasi karena memiliki tujuan yang sama. 

Kohesivitas kelompok terjadi karena keinginan dari diri individu itu sendiri 

untuk menjadi satu kesatuan pada organisasi. Individu yang kohesiv karena 

memiliki alasan yaitu, mereka menghabiskan waktu yang mereka miliki 

secara bersama-sama dalam waktu yang lama, interaksi yang dilakukan oleh 

sesama anggota kelompok organisasi mempengaruhi sejauh mana anggota 
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kelompok tersebut akan bisa bertahan di dalam organisasi yang didasari oleh 

faktor internal atau faktor eksternal yang memiliki peran penting dalam suatu 

kelompok agar bisa menjaga kebersamaan antar anggota yang mereka miliki.  

Kohesivitas kelompok sangat penting bagi organisasi mana pun, 

dengan adanya kohesivitas di dalam suatu organisasi mempunyai peranan 

dalam meningkatkan kinerja suatu organisasi tersebut. Anggota yang 

memiliki tujuan yang sama pasti akan memunculkan rasa nyaman dan aman 

pada lingkungan kerja atau kelompok mereka. Sehingga, akan berdampak 

pada setiap kinerja dari masing-masing kelompok tersebut. Penelitian oleh 

Hanum et al. (2022), menyatakan jika kohesivitas bisa meningkatkan kinerja 

organisasi jika didukung dengan lingkungan kerja, lingkungan fisik, dan 

lingkungan immaterial/nonfisik. Salah satu organisasi yang memerlukan 

kohesivitas adalah KSPM Galeri Investasi Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. 

KSPM Galeri Investasi Universitas Nusantara PGRI Kediri atau bisa 

disebut sebagai Kelompok Studi Pasar Modal Galeri Investasi Universitas 

Nusantara PGRI Kediri adalah suatu organisasi kelompok studi, di mana 

tempat ini sebagai wadah untuk mensosialisasikan serta 

mengimplementasikan pasar modal kepada aktivis akademik. KSPM Galeri 

Investasi Universitas Nusantara PGRI Kediri bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan serta pengetahuan mahasiswa yang mempunyai 

kaitan dengan pasar modal. Lalu harapannya, dengan adanya galeri investasi 

ini akan bisa menyediakan real time tentang informasi penunjang pembelajar 
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dalam menganalisa kegiatan perdagangan saham, agar nantinya bisa 

digunakan sebagai batu loncatan untuk memiliki ilmu pengetahuan dan 

praktik pada pasar modal. Di KSPM galeri investasi, walaupun bernama 

kelompok studi tetapi di dalam kepengurusannya memiliki struktur 

keanggotaan organisasi yaitu ada ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, 

serta memiliki tiga (3) divisi yang meliputi divisi edukasi dan riset,  divisi 

analisis praktik, dan divisi media publikasi. Karena memiliki lebih dari satu 

divisi, KSPM galeri investasi pasti memiliki cara untuk membagi tugas dan 

fungsi pada setiap anggota yang mereka miliki.  

Berdasarkan dari hasil wawancara awal yang telah peneliti lakukan 

pada KSPM galeri investasi, ditemukan ada beberapa konflik internal yang 

sering terjadi di dalam organisasi, yaitu: banyak anggota yang sering 

mengabaikan tugas dan tanggung jawab yang mereka miliki. Sehingga 

adanya penurunan kinerja dalam KSPM galeri investasi. Tidak hanya itu, 

banyak dari anggota yang jarang hadir pada saat rapat maupun aktivitas 

lainnya dengan berbagai alasan yang terkesan dibuat-buat. Karena itu, banyak 

anggota yang tidak tahu tugas apa yang harus mereka kerjakan pada saat 

mengikuti kegiatan organisasi. Karena ketidakhadiran anggota ini juga 

menyebabkan banyak anggota yang tidak bisa membaur ke dalam kelompok. 

Akibatnya, tidak jarang dari mereka menjadi pasif bahkan ada beberapa 

anggota KSPM galeri investasi yang menghilang tanpa kabar dan ujung-

ujungnya keluar dari organisasi padahal masa jabatannya masih lama. 

Permasalahan ini tentu bukan hal yang bisa dianggap remeh karena bisa 
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mempengaruhi kondisi internal dari KSPM galeri investasi. Jika dilihat dari 

konflik yang ada di KSPM galeri investasi, peran dari pemimpin KSPM 

galeri investasi di sini tentu dibutuhkan untuk menjaga kekompakan antar 

anggota, mengkoordinasi, sebagai pengarah dan penengah jika terjadi konflik.  

Dari interview awal yang peneliti sudah lakukan pada salah satu 

anggota KSPM galeri investasi menyatakan. Walaupun ada konflik seperti 

yang telah disebutkan di atas. Masih ada banyak anggota yang sering kali 

berkumpul secara langsung dengan anggota lain dan ketua demi menjaga 

hubungan baik antar sesama anggota. KSPM galeri investasi berharap bahwa 

setiap pemimpin serta anggota dari fakultas ekonomi dan bisnis yang 

tergabung dalam KSPM galeri investasi bisa terus menjaga kebersamaanya 

terutama pada saat melakukan rapat, diskusi program kerja ataupun kegiatan 

lainnya. Oleh karena itu, cara yang dapat digunakan dalam mengatasi konflik 

internal yang ada di KSPM galeri investasi ialah dengan meningkatkan 

kinerja dan menjaga komunikasi antar anggota, agar tidak ada yang 

miskomunikasi antar satu sama lainnya. 

Berangkat dari permasalahan atau konflik internal yang ada di KSPM 

galeri investasi terdapat hal menarik yang menurut peneliti penting untuk 

diteliti, yaitu mengenai kohesivitas kelompok. Kohesivitas disini adalah 

bagaimana cara KSPM galeri investasi agar bisa menjaga ikatan/jalinan 

dengan anggota lain yang berasal dari program studi yang berbeda, baik dari 

program studi akuntansi maupun dari manajemen. Peneliti tertarik  untuk 

melakukan penelitian yang lebih dalam lagi guna mengetahui bagaimana 
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kohesivitas kelompok yang ada di KSPM, serta bagaimana peningkatan 

kinerja melalui kohesivitas kelompok yang ada pada KSPM galeri investasi. 

Dengan ini peneliti akan melakukan penelitian dengan mengangkat judul 

ANALISIS KOHESIVITAS KELOMPOK GUNA MENINGKATKAN 

KINERJA ORGANISASI KSPM GALERI INVESTASI UNIVERSITAS 

NUSANTARA PGRI KEDIRI".  

B. Fokus Penelitian 

Pada penelitian ini, fokus peneliti ada pada kohesivitas kelompok 

yang terjadi pada organisasi KSPM galeri investasi Universitas Nusantara 

PGRI Kediri dan peningkatan kinerja melalui kohesivitas kelompok yang 

terjadi di KSPM galeri investasi. 

C. Rumusan Masalah 

Dilihat dari latar belakang masalah yang ada di atas. Maka, penulis 

bisa membuat rumusan masalah sebagai berikut ini:  

1. Bagaimana kohesivitas kelompok organisasi KSPM galeri investasi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri? 

2. Bagaimana peningkatan kinerja melalui kohesivitas kelompok organisasi 

KSPM galeri investasi Universitas Nusantara PGRI Kediri? 

3. Bagaimana peran pemimpin dalam menciptakan kohesivitas kelompok 

pada organisasi KSPM galeri investasi Universitas Nusantara PGRI 

Kediri? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ada tiga (3) poin yang dapat peneliti kemukakan 

yaitu:  

1. Dapat menganalisis kohesivitas kelompok yang ada pada anggota KSPM 

galeri investasi. 

2. Untuk menganalisis peningkatan kinerja melalui kohesivitas kelompok 

pada anggota KSPM galeri investasi. 

3. Untuk menganalisis peran pemimpin dalam menciptakan kohesivitas 

kelompok pada anggota KSPM galeri investasi. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini ada dua 

macam manfaat, yaitu: manfaat secara teoritis serta manfaat secara praktis 

yang dapat dijabarkan sebagai berikut ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah ruang 

yang lebar untuk ilmu pengetahuan terutama dibidang kohesivitas 

kelompok pada organisasi kemahasiswaan. Hasil dari penelitian ini bisa 

dipakai sebagai rujukan serta informasi yang dibutuhkan, terkhusus untuk 

para peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Diharapkan pada penelitian ini, bisa memperluas serta 

meningkatkan wawasan serta ilmu pengetahuan penulis dalam bidang 
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penelitian yang diteliti. Selain itu, dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan 

studi strata satu (S1) serta dapat meraih gelar sarjana manajemen pada 

fakultas ekonomi dan bisnis di Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

b. Manfaat Penelitian Untuk Organisasi KSPM Galeri Investasi 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa digunakan oleh organisasi 

KSPM galeri investasi untuk mengetahui gambaran mengenai 

kohesivitas anggotanya serta gambaran mengenai kinerja pada 

organisasinya. Dari hasil penelitian ini bisa dipakai untuk acuan dalam 

melakukan evaluasi dan patokan bagi organisasi KSPM galeri investasi 

dalam menciptakan kohesivitas kelompok guna meningkatkan kinerja 

anggota organisasi sehingga dapat mencapai tujuan yang dimiliki oleh 

organisasi tersebut. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Harapannya melalui penelitian ini bisa dimanfaatkan oleh 

peneliti selanjutnya yang mempunyai fokus penelitian tentang 

kohesivitas kelompok dan kinerja organisasi. Sebagai bahan rujukan 

ataupun referensi untuk penelitiannya.
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